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INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK
Ri_vkvayat Artikf_l: Perancangan produk didasari dari konsep dan ide — ide perancangnya,
Direviel ot 20 Aguetus 2016 ide — ide tersebut dibuat menjadi nyata melalui produk yang lebih
Diterima 30 September 2016 efektif dan efisien. Perancangan dan pengembanga produk dilakukan
_ untuk mempermudah proses kerja yang dilakukan, mengurangi resiko
Kata Kunci: . kerja yang dilakukan, dan membuat pekerjaan menjadi lebih efektif.
Alat Pengiris Bawang Otomatis, : . . .. . . .
Perancangan Produk, QFD Tujuan dari penelitian ini adalah membuat produk yang inovatif dari

produk yang sudah ada sebelumnya dalam hal pengirisan bawang dan
bahan — bahan masakan lainnya didunia industri pangan maupun
dikalangan masyarakat. Alat pengiris bawang otomatis ini dirancang
dari keluhan masyarakat umum guna mengurangi resiko — resiko buruk
yang terjadi saat proses pemotongan dan pengirisan bahan makanan
dilakukan. Data yang didapat dan digunakan pada penelitian ini
didapat dari penyebaran kuisoner secara langsung kepada Ibu Rumah
Tangga dan masyarakat umum yang berada di kota Medan Sumatera
Utara. Pada penelitian ini QFD digunakan dalam proses perencanaan
dan pengembangan produk untuk menetapkan spesifikasi kebutuhan
dan keinginan konsumen, serta mengevaluasi secara sistematis
kapabilitas suatu produk atau jasa dalam memenuhi kebutuhan dan
keinginan konsumen. Dengan metode QFD, akan dibandingkan alat
pengiris bawang otomatis dengan alat pengiris bawang yang telah ada
dan beredar dimasyarakat. Setelah perhitungan dilakukan maka dapat
di rancang dan diproduksi alat pengiris bawang otomatis yang dapat
mempermudah proses pekerjaan serta membuat pekerjaan lebih efektif
dan efisien.
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PENDAHULUAN

Banyak sekali perubahan-perubahan yang
nyata dalam kehidupan manusia seperti
perkembangan dari teknologi yang merubah
cara kerja manusia dalam mengolah bahan
makanan, dari cara tradisional atau secara
manual sampai otomatis. Semakin pesatnya
perkembangan teknologi, maka semakin
banyak pula muncul alat-alat canggih yang
membuat setiap pekerjaan manusia lebih cepat.

Tidak heran bahwa dalam perancangan
alat, konsumen selalu menginginkan alat yang
membuat pekerjaan lebih cepat sehingga
pekerjaan dapat lebih maksimal. Terutama
kaum wanita yang sudah menjadi ibu rumah
tangga yang semakin hari harus semakin cerdas
dalam  memilih  peralatan dapur, agar
pekerjaannya lebih mudah dan cepat serta aman
dan nyaman.

Pada saat ini masih banyak alat
pengiris bawang yang berkapasitas tinggi dan
tidak dapat digunakan oleh industry rumahan.
Kelemahan alat yang ada dipasaran vyaitu
penggunaan yang masih kurang efisien dari
segi waktu. Untuk memudahkan ibu rumah
tangga dalam membantu pekerjaannya ataupun
home industry  berskala  kecil yang
memproduksi bawang goreng, maka kami
membuat rancangan alat pengiris bawang
otomatis.

Alat ini didesain melihat pengiris alat yang
berada dipasaran sekarang masih perlu
dikembangkan supaya lebih efektif dan efisien.
Produk yang dikembangkan juga
diharapkankan mampu menjadi solusi yang
baik bagi para ibu rumah tangga maupun home
industry yang bergerak di bidang bawang
goreng.
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Gambar 1. Sistematika Meiedolagl Penelitian

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengurangi
efek — efek yang tidak diinginkan saat
melakukan pemotongan bawang seperti mata
yang terasa panas, resiko jari terpotong, dan
lain  sebagainya. Dengan  dilakukannya
penelitian ini diharapkan nantinya resiko —
resiko tersebut dapat dikurangi dan proses
pemotongan bawang dan bahan lainnya
menjadi lebih mudah.

Adapun langkah — langkah yang dilakukan
dalam penelitian/perancangan alat pemotong
bawang ini adalah sebagai berikut :

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil observasi ke lapangan, dan dari
sekumpulan pengamatan sehingga didapat
customer requirement adalah sebagai berikut:
Tabel 1. Identifikasi Kebutuhan Pengguna

(Atribut)

prd

0 Kebutuhan Pengguna

Hemat Listrik

Lebih Mudah untuk Dipindahkan
Multifungsi

Mudah Dibersihkan

Material Tidak Berkarat

O~ owWN B~

Selanjutnya  adalah  melakukan  uji
validitas, uji validitas dilakukan dengan
menggunakan rumus product-moment dengan
30 responden, nilai yang diperoleh valid karena
validitas yang diperolen pada setiap butir
pertanyaan melebihi r tabel = 0,361. Sehingga
keseluruhan pertanyaan yang diberikan kepada
responden untuk tingkat kepentingan dikatakan
valid. Adapun hasil dari uji validitas yang
dilakukan adalah sebagai berikut :
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Tabel 2. Hasil Perhitungan Uji Validitas

Atribut r r Ket
Hitung Tabel

Hemat Listrik 0,591 0,361 \Valid
Lebih Mudah 0,355 0,361 Valid
Dipindahkan
Multifungsi 0,662 0,361 Valid
Mudah Dibersihkan 0,345 0,361 Valid
Material Tidak 0,298 0,361 Valid
Berkarat

Untuk mengetahui keandalan kuesioner
yang telah disusun perlu dilakukan uji
reliabilitas. Pengujian reliabilitas pada metode
quality function deployment menggunakan
rumus alpha cronbach. Adapun hasil dari uji
reabilitas yang dilakukan adalah sebagai
berikut:

Tabel 3. Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas

karakteristik  teknik
sebagai berikut:

(Technical Respone)

Tabel 5. Karakteristik Teknik

No Kebutuhan Pengguna
1 Kualitas Bahan

2 Ekonomis

3 Kualitas Produk

4 Desain Produk

5 Kegunaan Produk

Atribut r Koefisien Ket
Hitung Minimum

Hemat Listrik 0,71 0,70 Reliabel
Lebih  Mudah 0,71 0,70 Reliabel
Dipindahkan

Multifungsi 0,71 0,70 Reliabel
Mudah 0,71 0,70 Reliabel
Dibersihkan

Material Tidak 0,71 0,70 Reliabel
Berkarat

Untuk mengetahui tingkat kepentingan
pekerja akan alat pengiris bawang dengan
importance rate 4 — 1. Dimana 4 merupakan
high importance dan 1 merupakan low
importance, Subjek penelitian vyaitu IRT,
mahasiswa dan pedagang dengan jumlah 30
orang laki-laki dan perempuan. Hasil
penyebaran kuesioner dapat dilihat pada tabel 4

Tabel 4. Hasil Tingkat Kepentingan Pekerja

No Atribut Importance
1 Hemat Listrik 1,86
2 Lebih Mudah untuk 1,06
Dipindahkan
3 Multifungsi 1,06
4 Mudah Dibersihkan 1,46
5 Material Tidak Berkarat 2,66

Dari kebutuhan responden (Respondent
Needs) kemudian diterjemahkan kedalam

Dari hasil pengolahan data melalui house
of quality, maka dapat ditarik suatu analisis
terhadap kebutuhan dan tingkat kepentingan
pekerja dalam alat pengiris bawang otomatis
adalah sebagai berikut:
1.Pada atribut 1 yaitu multifungsi, diketahui
bahwa terdapat dua faktor kebutuhan teknis
dari segi desain produk.
Pada atribut 2 yaitu material tidak berkarat,
diketahui hanya ada satu faktor kebutuhan
teknis dari segi kualitas bahan yang memiliki
hubungan kuat sedangkan desain produk
memiliki hubungan yang lemah.

2.Pada atribut 3 yaitu lebih mudah untuk
dipindahkan, diketahui faktor kebutuhan
teknis dari segi desain produk, kualitas bahan
dan kegunaan produk.

3.Pada atribut 4 yaitu hemat listrik, diketahui
satu faktor yang memiliki hubungan yang
kuat dan satu faktor memiliki hubungan yang
lemah dalam kebutuhan teknis dari segi
kualitas ekonomis dan desain produk.

4.Pada atribut 5 yaitu mudah dibersihkan,
diketahui factor yang mempengaruhi adalah
desain produk, kualitas bahan, kegunaan
bahan.
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Hubungan Simbol

5=Kuat (@)
3=Sedang @

1=Lemah A

Hubungan:
Positif [
Positif dan Kuat Q

Negatif A

Kualitas Bahan
Ekonomis
Kualitas Produk
Desain Produk
Kegunaan Produk

Hanya ada satu titik (@)
batasannya

Semakin dinaikkan semakin ¢
bagus (Tidak terbatas)

Semakin diturunkan semakin *
bagus (Tidak terbatas)

Bisza dinaiklkan sampai titik 8
tertentu

Biza diturunkan sampai titilk 3
tertentu

Berkarat

£ 5 | %
= | 8 |g8g ¥ £
No. Urut g1 © 188 | &
. © o o
kebutuhan Kzgutuuhna: § @ E o
pengguna Pengg g
2 3 4 Persepsi Konsumen
1 Hemat Listrik 1,06 1 3,7 | 4,24
Lebih Mudah 12| 2,7 | 584
2 untuk 1,46
Dipindahkan
3 Multifungsi 266 1,2 | 15 |10.64
Mudah 1 3,7 | 4,24
4 Dibersihkan 1,06
Material ~ Tidak 12| 21 | 7,44
5 186 | @ o

Operational goal /
Target

Rancangan awal
Sedang
Rancangan awal
Rancangan awal
Kualitas sedang

Kepentingan
Absolut
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Gambar 1. House Of Quality
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Berdasarkan matrik house of quality yang
telah dibuat maka dapat ditentukan tingkat
prioritas pada perancangan alat pengiris
bawang otomatis untuk memenubhi
kebutuhan/kepentingan pekerja dan pengguna.
Prioritas-prioritas tersebut antara lain adalah
sebagai berikut:

Tabel 6. Tingkat Prioritas

Peringkat Atribut Nilai
prioritas
1 Multifungsi 10,64
2 Material tidak 7,44
berkarat
3 Lebih mudah untuk 5,84
dipindahkan
4 Hemat Listrik 4,24
5 Mudah dibersihkan 4,24

Setelah melakukan proses perhitungan,
maka dilakukan pembuatan pemotong bawang
otomatis yang sesuai dengan Kinginan
konsumen. Adapun proses pembuatan hasil
rancangan melalui lima tahap proses yaitu:
tahap pemotongan besi, tahap pembengkokan,
sesuai dengan lubang pemotong. Setelah
produk selesai, maka harus dilakukan
pengujian kuantitas. Uji kuantitas pengiris
bawang dilakukan untuk membandingkan
pengiris bawang yang dilakukan dengan
menggunakan alat pengiris bawang yang
beredar di masyarakat dengan alat pengiris
bawang hasil rancangan.  Pengamatan

Tabel 7. Analisa Biaya Pembuatan Alat

tahap pengelasan dan tahap pemasangan.
Tahapan proses dapat dijelaskan sebagai
berikut:
1. Proses pemotongan besi
Memotong besi plat 3 mm, kemudian
memotong plat 5 mm dengan sesuai ukuran
dengan bentuk rancangan.
2. Proses pembengkokan
Untuk  membengkokan  besi  maka
digunakan alat gabungan oksigen dan
elpiji.
3. Proses pengelasan
Untuk  menggabungkan  besi  hasil
pemotongan maka digunakan las listrik
untuk menyatukan bagian-bagian yang ada
di dalam rancangan.
4. Proses pemasangan
Untuk pemasangan dilakukan
penggabungan antara besi penampang
dengan motor yang sesuai.
Kemudian, di letakkan pisau di
menggunakan  mur di  tempat yang

dlakukan dengan sampel 5 kali proses
pengirisan dengan waktu setiap proses
pengepresan selama 3 menit (180 detik), maka
akan didapat jumlah bawang yang didapat
dalam proses pengirisan tentunya dengan
waktu yang lebih cepat dari alat yang sudah
ada di masyarakat.

Ukuran Bahan Baku Yang Bahan Untuk Jumlah Harga Total
Diperlukan Komponen Satuan
Besi Plat 3 mm Rangka 14 kg Rp. 10.000 Rp.140.000
Besi Plat 5 mm Rangka 3 kg Rp. 11.000 Rp. 33.000
Motor ¥ hp (rpm 2.800) Penggerak 1 pcs Rp. 450.000 Rp.450.000
Pisau Pemotong 2 pcs Rp. 35.000 Rp.70.000
Baut Baut 6 pcs Rp. 5.000 Rp. 30.000
Upah Pekerja 1 orang Rp.100.000 Rp. 100.000
Total Biaya Pembuatan Alat Rp.753.000

KESIMPULAN

Dari penelitian ini dapat disumpulkan
bahwa proses pengirisan bawang dengan
menggunakan alat pemotong bawang otomatis
lebih cepat dan efisien dibandingkan alat
pemotong bawang yang beredar dipasaran.
Serta dengan alat pemotong bawang otomatis,
resiko — resiko buruk saat melakukan proses
pemotongan bawang dapat dikurangi.
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